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Abstrak  

Aktivitas pencatatan barang di Puskesmas Kecamatan 

Pulogadung masih menggunakan sistem komputer yang 

manual dengan mencatat semua data menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel sehingga proses penelusuran barang masuk dan 

keluar menjadi lama karena dilakukan sheet by sheet. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode RAD (Rapid 

Application Development) dimana pengembangan sistem ini 

menekankan kecepatan pengembangan melalui keterlibatan 

pengguna yang ekstensif, cepat, dan berorientasi objek untuk 

pengembangan sistem. Puskesmas Kecamatan Pulogadung 

mengalami beberapa kendala di antaranya tidak akuratnya 

jumlah data stok barang, tidak adanya arsip dokumen barang 

masuk dan barang keluar, sering terjadi kesalahan pencatatan 

stok akhir, sering terjadi kelebihan stok sehingga memakan 

biaya persediaan, tidak adanya koreksi barang atas stok, 

informasi yang kurang relevan sehingga memerlukan aplikasi 

pengolahan data pencatatan barang masuk dan keluar yang 

terkomputerisasi. Sistem diuji menggunakan metode black-box 

testing untuk mengetahui apakah masukan (input) dan keluaran 

(output) dari fungsi yang ada pada sistem sesuai dengan yang 

diharapkan oleh pengguna. Hasil dari penelitian ini adalah 

membantu Puskesmas Kecamatan Pulogadung dalam 

pendataan dan kontrol barang masuk dan keluar habis pakai dan 

keakuratan dalam pelaporan puskesmas ini. 
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I. PENDAHULUAN 

 Peranan teknologi informasi memiliki pengaruh yang 

sangat besar pada kehidupan manusia. Hal ini terjadi karena 

dengan teknologi informasi manusia dapat membuat apa saja 

menjadi lebih mudah dan efisien. Sejalan dengan 

berkembangnya dunia ekonomi di Indonesia, teknologi 

informasi banyak diterapkan di perusahaan kecil maupun 

perusahaan besar yang bergerak di berbagai bidang sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing 

perusahaan. Untuk mendapatkan informasi yang akurat maka 

perusahaan atau instansi harus membuat suatu badan organisasi 

dan disusun tingkat jabatannya guna mempermudah cara 

penyampaian tersebut. Setiap instansi perusahaan, pemerintah 

maupun pendidikan pasti membutuhkan suatu sistem informasi 

dalam menjalankan aktivitas kerjanya sehingga lebih teratur 

dan terarah dengan waktu yang lebih efisien [1]. 

 Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur 

yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi 

bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu [2]. Puskesmas 

Kecamatan Pulogadung merupakan salah satu instansi yang 

telah memakai sistem informasi berupa pemakaian perangkat 

komputer dalam menjalakan aktivitas kerjanya, tetapi dalam 

penggunaannya belum secara meyeluruh, hanya memanfaat 

kan hal-hal kecil saja, seperti pembuatan laporan-laporan 

barang habis pakai dan dalam pengolahan datanya masih 

menggunakan Microsoft Word dan Microsoft Excel sehingga 

dapat menyebabkan lambatnya proses pencatatan data dan 

pembuatan laporan-laporan karena prosesnya yang masih 

manual. Barang habis pakai adalah barang atau benda yang 

penggunaannya hanya satu atau beberapa kali pakai atau tidak 

tahan lama [3]. Pengolahan data masih menggunakan 

pencatatan manual dan form excel yang dilakukan oleh 

pelaksana puskesmas sehingga proses pencatatan data serta 

pembuatan laporan menjadi tidak efisien.  

 Dalam pengolahan persediaan barang habis pakai pada 

Puskesmas Kecamatan Pulogadung menemui beberapa kendala 

yaitu tidak akuratnya jumlah data stok barang, tidak adanya 

arsip dokumen barang masuk dan barang keluar, sering terjadi 

kesalahan pencatatan stok akhir, sering terjadi kelebihan stok 

sehingga memakan biaya persediaan, tidak adanya koreksi 

barang atas stok, informasi yang kurang relevan [4].  

II. PENELITIAN RELEVAN 

 Beberapa penelitian yang berhubungan dengan tema 

ini sudah dilakukan sebelumnya, tetapi belum begitu lengkap. 

Dalam melakukan penelitian tentang perancangan sistem 

informasi pencatatan barang masuk dan keluar habis pakai di 

Puskesmas Kecamatan Pulogadung, peneliti menggunakan 
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bahan referensi dari berbagai sumber, serta beberapa jurnal dan 

buku yang menunjang untuk data-data yang dibutuhkan. 

 Penelitian oleh [5] yang berjudul “Perancangan Sistem 

Pengelolaan Persediaan Barang Pada PT Prima Indostar 

Lubritama”. Hasil penelitian ini adalah dibangunnya sistem 

terkomputerisasi yang dapat membantu semua kegiatan yang 

berhubungan dengan pengelolaan data barang masuk dan 

keluar, pengelolaan reject barang, permohonan pembelian 

barang, dan laporan tidak lagi dilakukan secara manual. 

 Penelitian oleh [6] yang berjudul “BPJS Sistem 

Informasi Stok ATK Di Gudang Kantor BPJS Kesehatan 

Cabang Depok”. Hasil penelitian di atas adalah bagaimana 

untuk mengimplementasikan perancangan sistem informasi 

stok ATK di gudang Kantor BPJS Kesehataan cabang Depok 

dengan catatan untuk memudahkan pencatatan dan pendataan 

stok ATK yang ada, dan sistem laporan yang tersusun secara 

detail.  

 Penelitian dari [7] yang mengambil judul 

“Perancangan Sistem Manajemen Gudang Material Penunjang 

di PT XYZ”. Didapatkan hasil berupa deskripsi pekerjaan staf, 

SOP gudang material penunjang yaitu SOP penerimaan, 

penyimpanan, dan pengeluaran material, SOP pemusnahan 

material, instruksi kerja, peraturan, dan tata letak penempatan 

material. 

III. METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode RAD (Rapid 

Application Development) yaitu suatu metode pengembangan 

sistem yang menekankan kecepatan pengembangan melalui 

keterlibatan pengguna yang ekstensif dalam kontruksi, cepat, 

berulang, dan bertambah serangkaian prototype yang bekerja 

pada sebuah sistem dan pada akhirnya berkembang kedalam 

sistem final [8]. Dalam proses analisis kebutuhan sistem, 

pengguna dan penganalisis bertemu untuk mengidentifikasi 

tujuan-tujuan aplikasi atau sistem serta untuk mengidentifikasi 

syarat-syarat informasi yang ditimbulkan dari tujuan-tujuan 

tersebut. Adapun rancangan kegiatan dalam Grounded 

Research meliputi penentuan  masalah yang ingin diselidiki, 

pengumpulan data-data yang dibutuhkan, analisis dan 

penjelasan dan pembuatan laporan. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data 

dan informasi yang mendukung penyempurnaan hasil dari 

penelitian ini antara lain observasi, wawancara dan sumber data 

sekunder. Metodologi pengembangan sistem yang digunakan 

adalah Waterfall [9] dengan tahapan seperti pada gambar 

berikut: 

1. Rekayasa sistem, merupakan tahap awal dari 

pembangunan perangkat lunak, yaitu menerapkan 

segala hal yang diperlukan dalam pelaksanaan 

pembangunan perangkat lunak dan menentukan 

apakah sistem benar-benar dibutuhkan. 

2. Analisis merupakan tahap dimana rekayasa perangkat 

lunak menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam 

pembuatan suatu aplikasi yang akan dibuat. 

3. Desain merupakan tahap penerjemahan dari keperluan 

data-data yang telah dianalisis dalam bentuk yang 

mudah dimengerti oleh pemakai. 

4. Coding adalah tahap penerjemahan data pemecah 

masalah yang telah dirancang kedalam bahasa 

pemrograman komputer yang telah ditentukan. 

5. Testing merupakan tahap pengujian terhadap 

perangkat lunak yang telah selesai dibuat untuk 

menemukan kesalahan-kesalahan atau kekurangan 

yang terdapat di dalam sistem. Pada pengujian ini 

menggunakan pengujian blackbox. Pengujian 

blackbox adalah pengujian aspek fundamental sistem 

tanpa memperhatikan struktur logika internal 

perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui apakah perangkat lunak berfungsi dengan 

benar. Pengujian blackbox merupakan metode 

perancangan data uji yang didasarkan pada spesifikasi 

perangkat lunak. Data uji dieksekusi pada perangkat 

lunak dan kemudian keluar dari perangkat lunak dicek 

apakah telah sesuai dengan yang diharapkan. 

Pengujian blackbox berusaha menemukan kesalahan 

dalam kategori: 

a. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang. 

b. Kesalahan interface, kesalahan dalam tampilan 

layar. 

c. Kesalahan pada struktur data atau akses database. 

d. Kesalahan performansi, kesalahan inisialisasi dan 

tujuan akhir. 

6. Maintenance yaitu tahap akhir dimana perangkat 

lunak yang sudah selesai dan mengalami perubahan 

atau penambahan sesuai dengan permintaan. Bagian 

ini merupakan bagian terujung dari siklus 

pengembangan sistem laporan data administrasi. Pada 

tahapan ini dilakukan kegiatan corrective 

maintenance, yaitu mengoreksi kesalahan pada 

perangkat lunak yang baru diketahui pada saat 

perangkat lunak dipergunakan. Dengan adanya 

corrective maintenance terhadap sistem laporan data 

administrasi, maka kesalahan-kesalahan yang terdapat 

pada sistem administrasi ini dapat diperbaiki. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Permasalahan dan Kebutuhan 

Dengan mengamati analisis permasalahan dan prosedur 

berjalan yang ditampilkan di atas ditemukan hasil yang 

nantinya akan digunakan untuk menguji kesesuaian aplikasi, 

khususnya perangkat komputer. Perangkat ini yang nantinya 

akan digunakan untuk menjalankan sistem dengan bantuan user 

sebagai pengguna sistem, untuk menjalankan sistem inventory. 

Berikut adalah analisis permasalahan yang ada di Puskesmas 

Kecamatan Pulogadung: 

1. Kurangnya ketelitian dan efisiensi dalam mengelola data 

serta tempat penyimpanan data. 
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2. Pencarian data yang terlalu lama sehingga dapat 

membuang waktu dan tertundanya barbagai pekerjaan. 

3. Manajemen data yang kurang efisien di unit kerja bagian 

administrasi, serta belum termanfaatkannya data yang ada, 

baik dari segi perangkat lunak (software) maupun 

pengolahan datanya akibat menggunakan sistem manual. 

Alternatif Penyelesaian Masalah 

Dari analisis permasalahan yang sudah penulis uraikan 

sebelumnya, terlihat bahwa belum adanya pengolahan data 

yang baik dikarenakan belum memakai database untuk 

pengolahan data pencatatan barang masuk dan keluar, sehingga 

mempersulit dalam proses transaksi data yang akurat. Dengan 

ini, aplikasi ini menggunakan MySQL sebagai database dalam 

sistem yang dibuat. Dikarenakan MySQL merupakan sistem 

manajemen database yang servernya tercepat dalam 

pengolahan data dibandingkan dengan sistem manajemen 

database yang lain dan juga dapat diakses server dalam satu 

waktu, serta dalam pemasangannya pun tergolong mudah. 

MySQL juga merupakan tools yang bersifat Open Source, yang 

artinya bebas mengembangkan sistem ini tanpa harus 

membayar lisensi. Maka dari itu, dengan adanya perancangan 

sistem pencatatan data barang masuk dan keluar ini diharapkan 

dapat mempermudah, mempercepat dan meningkatkan 

ketepatan dalam mengolah data khususnya data barang masuk 

dan keluar, sehingga diharapkan dapat membawa kemajuan 

dalam pelayanan terkait pencatatan data barang yang ada di 

Puskesmas Kecamatan Pulogadung. Diagram konteks 

digunakan untuk menggambarkan hubungan input/output 

antara sistem dengan dunia luar.  Suatu diagram konteks yang 

mengandung satu proses yang mewakili seluruh sistem. 

Diagram konteks sistem informasi pencatatan barang masuk 

dan barang di puskesmas seperti berikut ini: 

 
Gambar 1. Diagram Konteks 

 

Desain sistem juga menjelaskan pendefinisian dari 

kebutuhan-kebutuhan fungsional untuk mempersiapkan 

rancang bangun implementasi yang berupa penggambaran, 

perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi. Desain sistem pada penelitian ini menggunakan 

Diagram Nol dan Entity Relationship Diagram. 

 
Gambar 2. Diagram Nol 

 
Gambar 3. Entity Relationship Diagram 

Setelah melakukan perancangan sistem yang telah 

disetujui seperti menguji, menginstal, dan memulai 

menggunakan sistem yang baru atau sistem yang diperbaiki, 

maka akan menuju ke tahap implementasi. Implementasi sistem 

bertujuan untuk menyelesaikan desain sistem yang telah 

disetujui sebelumnya, memastikan bahwa pemakai dapat 

mengoperasikan sistem baru serta memastikan bahwa konversi 

ke sistem baru berjalan yaitu dengan membuat rencana, 

mengontrol dan melakukan instalasi baru dengan benar.  Dalam 

pembuatan aplikasi ini perancangan interface-nya dibuat 
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sesederhana mungkinn sehingga pengguna sistem ini dapat 

memahami dan mengoperasikan dengan mudah. Peralatan yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan aplikasi stok pencatatan barang 

yang ini adalah sekelompok perangkat atau komponen 

elektronik yang dapat membantu atau di sisi lain dukungan 

dalam pameran aplikasi ini. Perangkat keras yang dibutuhkan 

dengan tujuan agar aplikasi yang diusulkan dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya. Pada tampilan menu utama merupakan 

dashboard awal dari tampilan aplikasi yang menampilkan 

menu-menu utama yang ada di Aplikasi Pencatatan Barang 

Masuk Puskesmas Kecamatan Pulogadung. Di bawah ini 

gambar-gambar hasil dari suatu penelitian yaitu: 

a. Tampilan Menu Utama 

 
Gambar 4. Tampilan Menu Utama 

 

b. Tampilan Data Pemakai Barang 
 

Gambar 5. Tampilan Layar Data Pemakai Barang 

Menampilkan tampilan layar menu data pemakai barang 

digunakan untuk menambahkan, mengubah dan menghapus 

data pemakai barang. Data pemakai barang diambil dari 

database dan ditampilkan di sini, kemudian dapat dilakukan 

pencarian sesuai dengan kategorinya. Selain itu juga dapat 

dilakukan pembuatan data pemakai barang, perubahan atau 

penghapusan data pemakai barang. 

 

 

c. Tampilan Menu Data Barang 

Gambar 6. Tampilan Layar Menu Data Barang 

Tampilan Layar Menu Data Barang digunakan untuk 

menambahkan, mengubah dan menghapus data barang. 

d. Tampilan Menu Transaksi Barang Masuk 

Gambar 7. Tampilan Menu Transaksi Brang Masuk 

Tampilan Layar Menu Transaksi Barang Masuk digunakan 

untuk melakukan transaksi barang masuk ketika ada 

kedatangan barang 

e. Tampilan Menu Transaksi Barang Keluar 

Gambar 8. Tampilan Menu Transaksi Barang Keluar 



Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi Peradaban (JSITP) 

Vol. 3, No. 1, 2022 

e-ISSN 2797-1570 

53 | P a g e  

www.journal.peradaban.ac.id 

Tampilan Layar Menu Transaksi Barang Keluar digunakan 

untuk melakukan transaksi barang keluar. 

f. Tampilan Menu Cetak Laporan 

 
Gambar 9. Tampilan Menu Cetak Laporan 

Tampilan Layar Menu Cetak Laporan digunakan untuk 

mencetak laporan stok, barang masuk dan barang keluar. 

g. Tampilan Layar Menu Laporan Barang Masuk 

 
Gambar 10. Tampilan Menu Order Lapangan 

Tampilan Layar Menu Laporan Barang Masuk digunakan 

untuk menampilkan dan mencetak laporan transaksi barang 

masuk. 

V. SIMPULAN  

Aplikasi ini dibuat atas dasar kebutuhan Puskesmas Kecamatan 

Pulogadung karena proses pencatatan barang masuk dan keluar 

habis pakai yang terdapat di instansi ini masih ditemukan 

kendala yaitu kurang efisiennya dalam proses pengolahan data, 

tingkat akurasi yang rendah, dan manajemen data yang kurang 

baik. Mengetahui kendala yang ada, penulis mencoba 

merancang sebuah aplikasi tentang pencatatan barang masuk 

dan keluar habis pakai pada Puskesmas Kecamatan Pulogadung 

untuk menjawab persoalan tersebut. Sebelum adanya aplikasi 

ini pencatatan pelaporan data masih manual dan tidak mampu 

memberikan informasi dengan cepat dan akurat serta 

memerlukan banyak waktu untuk memperoleh informasi. 

Setelah aplikasi ini dibuat, pada bagian pendataan dan 

pencatatan dapat memberikan informasi dengan cepat, tepat, 

akurat dan tidak memerlukan waktu yang lama dalam 

memperoleh informasi. Sampai saat ini, media penyimpan arsip 

didominasi oleh media cetak seperti kertas. Akan tetapi 

perkembangan teknologi yang terjadi menyebabkan arsip tidak 

hanya disimpan dalam media cetak, arsip mulai disimpan dalam 

media elektronik dan dalam format digital. Dan dengan aplikasi 

ini keamanan data lebih terjamin. Pencarian data barang 

sebelumnya memerlukan waktu lama dengan metode pencarian 

manual menyebabkan terjadinya tidak ketepatan data tersebut 

akan tetapi dengan adanya aplikasi data dapat ditemukan secara 

cepat, tepat, dan akurat. 

Selain itu, sebelum aplikasi ini dibuat, sering terjadi penyajian 

informasi yang kurang tepat seperti duplikasi data dan terjadi 

banyak kesalahan-kesalahan pada proses pendataan, tetapi 

dengan adanya aplikasi ini, penyajian informasi menjadi tepat 

dan kesalahan-kesalahan dalam proses pendataan dapat diatasi 

dengan baik sehingga tidak terjadi hambatan dalam 

penyampaian informasi. 
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